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The purpose of this research is to describe the form of error and factors that cause the 
students’ erorrs on the concept of redox rections in grade X of sma negeri 5 pontianak. A 
descriptive method was employed in this study. As many as 30 students participated as the 
subjects. The tool of data collecting are essay test and interview guidelines. The result were 
obtained the average of errors in understanding essential concepts is 21%, whice consist of 
gain and loss  oxygen concept, reduction and oxidation concept, reduction and oxidation 
based on changes of oxidation number, oxidation number of polyatomic ion, and concept of 
reducing agents and oxidizers. The average of erorrs in understanding the relation between 
concepts is 27%, which consist of electron configuration with atomic charge concept, electron 
configuration with ion bond, concept of index with ion bond, and oxidation number with 
concept of index. The erorrs in using the concept to problem solving is 3%, that was using 
concept of oxidation number of neutral compound to polyatomic ion. The internal factor of 
students’ erorrs is students were not paying attention to the teacher in learning process, 
students’ note were not complete, students have difficulties in understanding the material, 
difficulties in arranging the learning time. In the other hand, there is external factor which is 
the teacher was not really clear in explaining the teaching material. 
 




Ilmu kimia merupakan salah satu cabang 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang mulai 
dipelajari lebih mendalam pada jenjang 
pendidikan SMA.  Menurut Suyanti (dalam 
Jannah, 2016) pelajaran  kimia dimulai dari 
konsep-konsep yang sederhana, kemudian 
dari konsep yang sederhana tersebut 
dibangun konsep-konsep yang lebih 
kompleks . Oleh karena itu, belajar kimia 
menuntut pemahaman dan penguasaan 
konsep-konsep dengan benar karena konsep 
yang satu berkaitan dengan konsep yang 
lainnya, serta kemampuan berpikir abstrak 
seperti bentuk mikroskopik atom, ion, 
molekul, perpindahan elektron dan lain-lain, 
serta perhitungan matematis . Hal ini terkait 
dengan karakteristik ilmu kimia menurut 
Kean dan Middlecamp (dalam Rumansyah, 
2002) yaitu sebagian besar bersifat abstrak, 
konsep-konsep kimia merupakan 
penyederhanaan dari keadaan sebenarnya, 
konsep-konsep dalam ilmu kimia berurutan 
dan berkaitan, dan  Ilmu kimia tidak hanya 
sekedar menyelesaikan soal-soal tetapi juga 
memahami suatu konsep. 
Berdasarkan karakteristik ilmu kimia 
tersebut, menjadikan banyak siswa kesulitan 
dalam mempelajari kimia. Gabel, Coll & 
Taylor, ( dalam Ristiyani dan Bahriah: 2016)  
mengatakan bahwa kimia merupakan 
pelajaran yang kompleks dan menyebabkan 
banyak kesulitan pada siswa. Kesulitan siswa 
dalam memahami konsep dapat 
menimbulkan pemahaman yang salah, 
apabila pemahaman yang salah ini 
berlangsung secara konsisten akan 
menimbulkan terjadinya salah konsep atau 
miskonsepsi. 
Kesalahan atau tidak memahami konsep 
yang dialami siswa akan mengakibatkan 
tidak tercapainya tujuan pembelajaran. Salah 
satu tujuan yang harus dicapai dari 
pembelajaran kimia adalah siswa mampu 
menguasai konsep-konsep kimia yang telah 
dipelajarinya dan keterkaitannya. Oleh 
karena itu, penekanan penguasaan konsep 
dalam pelajaran kimia menjadi sangat 
penting agar tidak terjadi kesalahan pada 
materi selanjutnya. 
Materi reaksi redoks merupakan salah 
satu pokok bahasan yang harus dikuasai oleh 
siswa karena reaksi reduksi oksidasi 
merupakan materi prasyarat untuk belajar 
materi selanjutnya. Apabila siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep reaksi 
redoks maka akan berdampak siswa kesulitan 
untuk memahami materi selanjutnya yaitu 
materi elektrokimia, potensial sel, dan sel 
elektrolisis (Akram, 2014). 
Salah satu materi yang masih dirasakan 
sulit oleh siswa kelas X di SMA Negeri 5 
Pontianak adalah materi reaksi redoks. Hal 
ini terbukti dari hasil ulangan harian siswa 
pada Tabel 1.sebanyak lebih dari 80% siswa  
belum memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) pada materi reaksi oksidasi 
reduksi (redoks).  
 
Tabel 1. Persentase Ketuntasan Nilai 
Ulangan Harian Siswa Kelas X 
SMA Negeri 5 Pontianak pada 
Materi Reaksi Redoks 
Tahun 
Ajaran 
Rata-rata Persentase ( % ) 
Tuntas Tidak Tuntas 
2012/2013 11 89 








Sumber: Daftar Nilai Mata Pelajaran Kimia 
Semester Ganjil SMA Negeri 5 
Pontianak 
 
Berdasarkan Tabel 1. dapat disimpulkan 
bahwa ketuntasan hasil belajar siswa kelas X 
SMA Negeri 5 Pontianak pada materi reaksi 
reduksi oksidasi (redoks) masih rendah dan 
terjadi berulang dari tahun ke tahun. Hal ini 
harus dicari jalan pemecahannya. Satu 
diantaranya dengan melakukan identifikasi 
terhadap kesalahan siswa pada konsep reaksi 
redoks serta faktor penyebabnya. Faktanya, 
guru belum pernah melakukan identifikasi 
mengenai letak kesalahan siswa pada konsep 
reaksi redoks dan faktor penyebabnya. 
Hasil wawancara dengan salah satu guru 
kimia kelas X SMA Negeri 5 Pontianak, 
diperoleh informasi bahwa siswa masih 
kesulitan dalam memahami materi kimia 
khususnya pada materi reaksi reduksi 
oksidasi (redoks) karena memerlukan 
pemahaman, serta memerlukan banyak 
latihan. Hal ini dapat diindikasikan bahwa 
siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
materi reaksi redoks dan masih banyak 
kesalahan dalam memahami konsep reaksi 
reduksi oksidasi dalam penyelesaian soal 
ulangan.  
Kesulitan juga dialami oleh siswa kelas 
X SMA Swasta Mujahidin Pontianak pada 
materi reaksi reduksi oksidasi. Penelitian 
yang dilakukan  Nur Anissa (2013) 
menunjukkan bahwa: (a) siswa tidak paham 
konsep reaksi oksidasi dalam mengikat atau 
melepas oksigen 13,45%, (b) siswa tidak 
paham dengan konsep reaksi reduksi oksidasi 
ditinjau dari pengikatan dan pelepasan 
elektron sebesar 40,38%, (c) siswa kesulitan 
menentukan jenis reaksi redoks atau bukan 
redoks pada suatu reaksi sebesar 86,53%, (d) 
siswa kesulitan menentukan biloks unsur 
dalam suatu senyawa atau ion sebesar 
40,38%. 
Keberhasilan proses belajar mengajar 
tidak hanya ditentukan oleh guru sebagai 
pengajar tetapi juga ditentukan oleh siswa 
dalam mengikuti pembelajaran. Siswa 
diharapkan dapat memahami apa yang 
dijelaskan oleh guru, terutama konsep-konsep 
inti pada materi yang disampaikan agar 
tujuan pembelajaran tercapai.  
Banyak hal yang menyebabkan siswa 
salah dalam menyelesaikan soal. Menurut 
Annurahman (2012), ada dua faktor yang 
mempengaruhi pemahaman konsep siswa 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal meliputi karakteristik siswa, 
sikap terhadap proses pembelajaran, motivasi 
belajar, sukar berkonsentrasi, dan kebiasaan 
belajar. Faktor eksternal seperti penyampaian 
pelajaran yang menoton, pengaruh 
lingkungan sosial, kurikulum sekolah, serta 
sarana dan prasarana sekolah yang tidak 
mendukung. 
Kesalahan-kesalahan siswa perlu 
dianalisis dengan tujuan untuk mengetahui 
kesalahan apa saja yang sering dilakukan dan 
mengapa kesalahan tersebut dilakukan siswa. 
Guru dapat memberikan jenis bantuan kepada 
siswa. Selain itu diperoleh gambaran yang 
jelas dan rinci atas kelemahan-kelemahan 
siswa dalam memahami konsep yang 
terwujud dalam kemampuan penyelesaian 
soal. Kesalahan yang dilakukan siswa dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam memilih metode dan pendekatan 
dalam mengajar sebagai usaha meningkatkan 
kegiatan belajar dan mengajar.  
Berdasarkan uraian yang telah 
dipaparkan, perlu dilakukan upaya untuk 
mencari tahu kesalahan yang dialami siswa 
dan faktor-faktor penyebab kesalahan siswa 
dalam memahami konsep reaksi oksidasi 
reduksi kelas X SMA Negeri 5 Pontianak. 
Oleh karena itu, akan dilakukan penelitian 
tentang Analisis Kesalahan Siswa pada 
Konsep Reaksi Oksidasi Reduksi Kelas X 
SMA Negeri 5 Pontianak. Tujuan dari 
penelitian adalah untuk mendeskripsikan 
bentuk-bentuk kesalahan dan faktor-faktor 
penyebab kesalahan siswa kelas X SMA 




Metode penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif. Menurut Nawawi (2012), 
metode deskriptif merupakan prosedur 
pemecahan masalah dengan menggambarkan  
atau melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, 
dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XE SMA Negeri 5 Pontianak 
tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 30 
orang. teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik pengukuran 
berupa tes tertulis berbentuk essay sejumlah 
6 soal dan teknik komunikasi langsung 
melalui wawancara semi terstruktur dimana 
pertanyaan dapat dikembangkan berdasarkan 
jawaban hasil tes siswa. instrumen penelitian 
berupa soal tes yang telah divalidasi oleh satu 
orang dosen Pendidikan Kimia FKIP Untan 
dan satu orang guru kimia SMA Negeri 5 
Pontianak dengan hasil validasi bahwa 
instrumen yang digunakan valid. Berdasarkan 
hasil uji coba soal diperoleh keterangan 
bahwa tingkat reliabilitas sebesar 0,61. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri atas 
3 tahap, yaitu: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 
Pelaksanaan penelitian, 3) Tahap akhir. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
persiapan antara lain: (1) menyusun 
instrumen peneliyian berupa kisi-kisi soal, 
soal tes berbentuk esai, kunci jawaban 
beserta pedoman penskoran, lembar validasi, 
dan pedoman wawancar; (2)  melakukan 
validasi instrumen penelitian; (3) melakukan 
uji coba soal yang telah divalidasi oleh dua 




Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan antara lain: (1) melaksanakan 
penelitian, yaitu memberikan soal tes 
pemahaman konsep berbentuk essay pada 
materi reaksi reduksi oksidasi di kelas XE 
SMA Negeri 5 Pontianak tahun ajaran 
2016/2017 yang menjadi subjek penelitian. 
Tes dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 10 
Mei 2017; (2) mengumpulkan data, yaitu 
lembar jawaban siswa yang telah 
mengerjakan soal tes reaksi redoks. 
 
Tahap Akhir 
Tahap-tahap yang dilakukan pada tahap akhir 
antara lain: (1) mengoreksi dan menganalisis 
jawaban siswa untuk mengetahui bentuk-
bentuk kesalahan siswa pada konsep reaksi 
reduksi oksidasi; (2) melakukan wawancara 
terhadap siswa untuk mengetahui faktor 
penyebab kesalahan siswa, wawancara 
dilakukan terhadap semua subjek penelitian; 
(3) mendeskripsikan hasil analisis jawaban 
siswa kedalam pembahasan; (4) membuat 
kesimpulan dari riset yang dilakukan; (5) 
menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
  
Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa dari 
tes yang diberikan, masih banyak siswa yang 
melakuakan kesalahan pada konsep reaksi 
reduksi oksidasi. bentuk kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa berupa kesalahan 
memahami konsep esensial, kesalahan 
memahami hubungan antar konsep, dan 
kesalahan dalam menggunakan konsep untuk 
memecahkan masalah. Kesalahan konsep 
siswa dengan persentase terbesar adalah 
kesalahan dalam memahami hubungan antara 
konsep bilangan oksidasi dengan konsep 
jumlah atom (indeks) yaitu dengan persentase 
67%. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2. 
 










Salah dalam memahami konsep pengikatan dan 
pelepasan oksigen  
33 
Tidak dapat menyatakan ulang definisi reaksi reduksi 
dan oksidasi berdasarkan pengikatan dan pelepasan 
oksigen 
7 
Terbalik antara konsep reduksi dengan oksidasi 
berdasarkan pengikatan dan pelepasan oksigen 
20 
Salah dalam menentukan bilangan oksidasi 23 
Belum memahami konsep bilangan oksidasi ion 
poliatomik 
43 
Terbalik antara konsep reaksi reduksi dengan 
oksidasi berdasarkan kenaikan dan penurunan 
bilangan oksidasi 
7 
Salah dalam konsep reduktor dan oksidator 23 







Belum memahami hubungan antara konsep 
konfigurasi elektron dengan konsep muatan atom 
10 
Belum memahami hubungan antara konsep 
konfigurasi elektron dengan konsep ikatan ion 
50 
 Belum memahami hubungan konsep indeks atom 
dengan ikatan ion 
3 
 Belum memahami hubungan antara konsep bilangan 
oksidasi dengan jumlah atom (indeks) 
67 
 Salah dalam memahami hubungan antara konsep ion 







Menggunakan konsep bilangan oksidasi senyawa 




Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10-
16 Mei 2017 di kelas XE SMA Negeri 5 
Pontianak. Bentuk-bentuk kesalahan siswa 
pada konsep reaksi reduksi oksidasi 
berdasarkan jawaban dan alasan siswa adalah 
sebagai berikut. 
 
1. Kesalahan Siswa pada Konsep Reaksi 
Reduksi Oksidasi Berdasarkan 
Pengikatan dan Pelepasan Oksigen 
 
Salah dalam memahami konsep 
pengikatan dan pelepasan oksigen 
Pada lembar jawaban, 10 orang siswa 
menuliskan zat yang mengalami reduksi 
adalah 2Al dan 2Cr, serta zat yang 
mengalami oksidasi adalah Cr2O3(s) dan 
Al2O3 dengan tidak memberikan alasan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan, siswa mengatakan bahwa 2Al dan 
2Cr adalah reduksi karena tidak ada oksigen 
dan Cr2O3(s) dan Al2O3 adalah oksidasi 
karena ada oksigennya. Siswa dapat 
menyebutkan pengertian reaksi reduksi 
oksidasi berdasarkan pengikatan dan 
pelepasan oksigen, namun dalam menentukan 
zat yang mengalami reduksi siswa 
mengatakan yang tidak ada oksigennya dan 
zat yang mengalami oksidasi siswa 
mengatakan yang ada oksigennya. Hal ini 
menunjukkan bahwa bentuk kesalahan siswa 
adalah kesalahan dalam memahami konsep 
esensial. 
 
Terbalik antara konsep reduksi dengan 
oksidasi berdasarkan pengikatan dan 
pelepasan oksigen 
Terdapat 6 orang siswa juga salah pada 
konsep reduksi dan oksidasi berdasarkan 
pengikatan dan pelepasan oksigen. Terdapat 
dua versi jawaban siswa yang berbeda, 
namun secara prinsipnya bentuk kesalahan 
siswa sama yaitu terbalik antara konsep 
reduksi dengan oksidasi. Berdasarkan alasan 
pada lembar jawaban siswa yang menyatakan 
bahwa oksidasi terdapat pelepasan oksigen 
dan reduksi terdapat pengikatan oksigen. Hal 
ini tidak sesuai dengan konsep ahli bahwa 
reduksi adalah pelepasan oksigen dan 
oksidasi adalah pengikatan oksigen (Effendy, 
2007). Berdasarkan hasil wawancara siswa 
menegaskan bahwa konsep yang diingat 
adalah seperti pada jawaban yang dituliskan. 
Siswa tidak menyadari bahwa konsep yang 
mereka tuliskan adalah terbalik antara 
reduksi dan oksidasi. Konsep siswa tersebut 
mengakibatkan terjadi kesalahan dalam 
menentukan zat yang mengalami oksidasi 
dan zat yang mengalami oksidasi, sehingga 
bentuk kesalahan yang dialami siswa adalah 
kesalahan pada konsep esensial. 
 
Tidak dapat menyatakan ulang definisi 
reaksi reduksi oksidasi berdasarkan 
pengikatan dan pelepasan oksigen 
Terdapat 2 orang siswa menjawab 
dengan melingkari reaktan sebagai yang 
mengalami oksidasi dan melingkari produk 
sebagai yang mengalami oksidasi. Selain itu 
terdapat satu orang siswa yang menjawab 
menggunakan konsep biloks dan siswa 
menyatakan tidak ada yang mengalami 
oksidasi dan reduksi. Terdapat dua versi 
jawaban yang berbeda namun pada 
prinsipnya bentuk kesalahan siswa sama. 
Berdasarkan alasan siswa, terlihat bahwa 
siswa belum memahami konsep dasar reduksi 
oksidasi berdasarkan pengikatan dan 
pelepasan oksigen. Hal ini terbukti dari hasil 
wawancara dengan siswa yang melakukan 
kesalahan, ketika diminta menyatakan ulang 
definisi reduksi-oksidasi berdasarkan 
pengikatan dan pelepasan oksigen siswa 
menjawab tidak hapal dan hanya menjawab 
sembarangan. Siswa belum menguasai 
konsep yang sangat mendasar sehingga 
bentuk kesalahan yang dialami siswa adalah 
kesalahan pada konsep esensial. 
 
2. Kesalahan Siswa pada Konsep Reaksi 
Reduksi Oksidasi Berdasarkan 
Pelepasan dan Penerimaan Elektron 
 
Kesalahan dalam memahami hubungan 
antara konsep konfigurasi elektron 
dengan konsep muatan atom 
Terdapat 3 orang siswa salah dalam 
menuliskan reaksi oksidasi pada 
pembentukan CaCl2. Berdasarkan jawaban 
siswa menuliskan atom Ca melepaskan 1 
elektron, seharusnya atom Ca melepaskan 2 
elektron dan membentuk Ca2+. Hasil 
wawancara dengan siswa menunjukkan 
bahwa siswa mengetahui konsep dasar 
oksidasi yaitu melepas elektron. Siswa juga 
dapat menuliskan konfigurasi elektron 
dengan benar ketika diminta menuliskan 
ulang. Siswa mengetahui bahwa atom Ca 
harus melepas 2 elektron terluar, namun 
siswa tidak dapat menghubungkan antara 
jumlah elektron yang dilepas dengan muatan 
atom. Siswa hanya mengetahui bahwa atom 
yang melepas elektron membentuk muatan 
positif (+). Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
masih belum bisa memahami hubungan antar 
konsep. 
 
Kesalahan dalam memahami hubungan 
antara konsep konfigurasi elektron 
dengan konsep ikatan ion 
Pada reaksi reduksi 15 orang siswa 
menuliskan atom Cl melepaskan 1 elektron. 
Secara konsep konfigurasi siswa benar bahwa 
atom Cl melepaskan 1 elektron terluarnya 
untuk memenuhi aturan oktet. Namun siswa 
tidak dapat menghubungkan antara konsep 
konfigurasi elektron dengan konsep ikatan 
ion pada CaCl2 sehingga penulisan reaksinya 
siswa tidak menambahkan koefisien reaksi. 
Berdasarkan hasil wawancara siswa 
menyatakan hanya mengetahui Cl 
melepaskan 1 elektron sehingga menuliskan 
reaksi Cl + 𝑒− → Cl− . Hal ini menunjukkan 
bahwa bentuk kesalahan yang dilakukan 
siswa adalah kesalahan dalam memahami 
hubungkan antar konsep. 
 
Kesalahan dalam memahami hubungan 
antar konsep jumlah atom (indeks) 
dengan ikatan ion pada senyawa Ca𝐂𝐥𝟐 
Terdapat 1 orang siswa benar dalam 
menuliskan reaksi oksidasi namun salah 
dalam menuliskan reaksi reduksi. Siswa 
menuliskan Cl2  menerima 1 elektron 
membentuk ion Cl2
−
. Berdasarkan hasil 
wawancara, siswa tahu bahwa indeks dua 
menunukkan jumlah atom Cl namun siswa 
tidak dapat mengubungkan dengan konsep 
ikatan ion. Siswa menuliskan reaksi tersebut 
karena pada soal tertera Cl2.  Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa tidak dapat 
menghubungkan antara konsep indeks atom 
dengan konsep ikatan ion pada senyawa 
CaCl2. Bentuk kesalahan siswa tersebut 
adalah kesalahan dalam menghubungkan 
antar konsep. 
 
3. Kesalahan siswa pada konsep 
bilangan oksidasi pada senyawa 
netral 
 
Kesalahan dalam memahami hubungan 
antara konsep bilangan oksidasi dengan 
jumlah atom (indeks) 
Terdapat 4 orang siswa yang menjawab 
salah karena tidak mengalikan bilangan 
oksidasi oksigen dengan jumlah atom 
oksigen. Berdasarkan hasil wawancara siswa 
menyatakan tidak tahu bahwa indeks 
berperan dalam menghitung bilangan 
oksidasi. Siswa hanya langsung menuliskan -
2 dalam perhitungan. Hal ini menunjukkan 
siswa belum memahami hubungan antara 
konsep bilangan oksidasi dengan jumlah 
atom (indeks). Berdasarkan hal tersebut 
bentuk kesalahan siswa adalah kesalahan 
dalam memahami hubungan antar konsep. 
 
Salah dalam memahami hubungan antara 
konsep bilangan oksidasi ion poliatomik 
dengan bilangan oksidasi senyawa netral 
Terdapat satu orang siswa yang 
menjawab salah dengan menyatakan bilangan 
oksidasi (biloks) N adalah nol. siswa hanya 
menuliskan ionisasi dari HNO3. Berdasarkan 
hasil wawancara siswa mengetahui bahwa -1 
merupakan muatan dari NO3
−. Siswa juga 
mengetahui bahwa NO3
− merupakan ion 
poliatomik., namun siswa tidak menentukan 
bilangan oksidasi N dari ion poliatomik 
tersebut. Siswa salah dalam menghubungkan 
antara biloks ion poliatomik dengan bilangan 
oksidasi senyawa netral. Siswa 
menjumlahkan muatan -1 dengan +1 dari 
biloks H agar sama dengan nol dan 
mengatakan bahwa hasil penjumlahan 
muatan tersebut merupakan bilangan oksidasi 
Nitrogen. 
 
Salah dalam menentukan bilangan 
oksidasi Oksigen 
Terdapat dua orang siswa juga salah 
pada konsep bilangan oksidasi. Hal ini 
terlihat pada jawaban siswa menuliskan 
bilangan oksidasi oksigen adalah +3 
seharusnya bilangan oksidasi oksigen adalah 
-2, sehingga berakibat salah dalam 
menentukan bilangan oksidasi Nitrogen. 
Berdasarkan hasil wawancara, siswa 
menyatakan bahwa +3 diperoleh dari indeks 
pada atom oksigen karena siswa lupa 
menuliskan bilangan oksidasi oksigen. Siswa 
mengetahui bahwa bilangan oksidasi oksigen 
adalah -2. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
belum memiliki konsep dasar dalam 
menjwab. Bentuk kesalahan siswa tersebut 
adalah kesalahan dalam memahami konsep 
esensial. 
 
4. Kesalahan Siswa Pada Konsep 
Bilangan Oksidasi Unsur dalam Ion 
Poliatomik 
 
Belum memahami konsep bilangan 
oksidasi ion poliatomik 
Terdapat 15 orang siswa menuliskan 
bilangan oksidasi ion poliatomik adalah sama 
dengan nol. Terdapat dua versi jawaban 
siswa dengan hasil yang berbeda, namun 
pada prinsipnya bentuk kesalahan siswa 
adalah sama. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan ternyata siswa mengira bahwa 
penentuan bilangan oksidasi ion poliatomik 
sama dengan senyawa netral sehingga siswa 
menuliskan sama dengan nol. Siswa juga 
belum memahami bahwa bilangan oksidasi 
ion poliatomik adalah sejumlah dengan 
muatan ionnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
bentuk kesalahan siswa adalah kesalahan 
dalam memahami konsep esensial. 
Kesalahan yang juga dilakukan siswa 
lainnya adalah siswa salah dalam 
menentukan bilangan oksidasi Cr. Pada 
lembar jawaban menunjukkan siswa belum 
memahami konsep dasar penentuan bilangan 
oksidasi pada ion poliatomik. Berdasarkan 
hasil wawancara,  siswa menyatakan bingung 
dengan muatan -2 sehingga digabungkan 
dalam perhitungan bilangan oksidasi oksigen. 
Hal ini menunjukkan bentuk kesalahan siswa 
adalah kesalahan pada konsep essensial.  
Kesalahan siswa lainnya adalah siswa 
menjawab bilangan oksidasi Cr adalah 0. 
Berdasarkan hasil wawancara, siswa 
menyatakan kurang mengerti dalam 
menentukan bilangan oksidasi. Siswa belum 
memahami bahwa bilangan oksidasi ion 
poliatomik adalah sejumlah dengan 
muatannya. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa belum memahami konsep dasar dalam 
menentukan bilangan oksidasi, sehingga 
bentuk kesalahan siswa adalah kesalahan 
pada konsep esensial. 
 
Kesalahan dalam memahami hubungan 
antara konsep bilangan oksidasi dengan 
konsep jumlah atom (indeks)  
Terdapat 4 siswa menjawab bilangan 
oksidasi Cr adalah +12 dikarenakan siswa 
tidak membagi dengan jumlah atom Cr. 
berdasarkan hasil wawancara, siswa 
menyatakan bahwa sama saja Cr2 dengan Cr 
yang ditanya. Siswa belum memahami +12 
adalah total bilangan oksidasi untuk dua atom 
Cr, sehingga mengatakan bahwa bilangan 
oksidasi Cr adalah +12. Bentuk kesalahan 
siswa dalam hal ini adalah kesalahan dalam 
memahami hubungan antar  konsep.  
 
Kesalahan dalam menggunakan konsep 
untuk memecahkan masalah 
Terdapat satu orang siswa menjawab 
salah dalam menentuan bilangan oksidasi 
atom pada ion poliatomik karena siswa 
menggunakan konsep bilangan oksidasi 
senyawa netral dengan total bilangan oksidasi 
sama dengan nol. Berdasaarkan hasil 
wawancara, siswa mengetahui bahwa 
bilangan oksidasi ion poliatomik sejumlah 
muatannya, namun dalam penyelesaian siswa 
menjawab menggunakan konsep bilangan 
oksidasi senyawa netral. Hal ini 
menunjukkan bahwa bentuk kesalahan siswa 
adalah kesalahan dalam menggunakan 
konsep untuk memecahkan masalah. 
 
5. Kesalahan Siswa pada konsep reaksi 
reduksi oksidasi berdasarkan 
kenaikan dan penurunan bilangan 
oksidasi 
 
Salah dalam menentukan bilangan 
oksidasi (biloks) atom 
Terdapat 3 orang siswa salah dalam 
menentukan reaksi reduksi oksidasi (redoks) 
atau bukan redoks. Hal ini dikarenakan siswa 
salah dalam menentukan bilangan oksidasi 
(biloks) atom. Siswa menuliskan bilangan 
oksidasi Cu adalah +5 dan bilangan oksidasi 
O adalah -1 pada senyawa CuO. Siswa 
mengatakan tidak tahu biloks Cu dan tidak 
memiliki dasar mengapa menuliskan biloks 
+5. Siswa kurang teliti dalam menuliskan 
biloks oksigen sehingga menuliskan -1. Hal 
ini menunjukkan siswa belum memahami 
konsep dasar bilangan oksidasi. Bentuk 
kesalahan siswa adalah kesalahan pada 
konsep esensial. 
 
Kesalahan dalam memahami hubungan 
antara konsep bilangan oksidasi dengan 
konsep jumlah atom (indeks) 
Terdapat 16 orang siswa menjawab 
salah pada penentuan reaksi redoks atau 
bukan redoks dikarenakan salah dalam 
menentukan bilangan oksidasi. terdapat dua 
versi jawaban siswa, namun secara 
prinsipnya bentuk kesalahan siswa sama. 
Berdasarkan hasil wawancara, siswa 
mengetahui bahwa biloks senyawa netral 
sama dengan nol, namun siswa belum 
memahami hubungan antara konsep bilangan 
oksidasi dengan konsep jumlah atom 
(indeks). Siswa menuliskan biloks H = +2 
dalam H2O karena biloks O = -2. Konsep 
siswa adalah biloks total Oksigen dan 
Hidrogen harus sama dengan nol tetapi tidak 
menghubungkan dengan konsep jumlah atom 
H yang memiliki jumlah atom dua. Hal 
tersebut menunjukkan bentuk kesalahan 
siswa adalah kesalahan dalam memahami 
hubungan antar konsep . 
Terdapat 3 orang siswa lainnya juga 
salah dalam menentukan reaksi reduksi 
oksidasi (redoks) atau bukan redoks. Siswa 
menjawab salah dengan menuliskan bahwa 
reaksi tersebut merupakan reaksi reduksi 
oksidasi (redoks) tanpa menentukan bilangan 
oksidasi terlebih dahulu. Siswa hanya 
memberikan alasan bahwa zat H mengalami 
peningkatan oksidasi. Berdasarkan hasil 
wawancara siswa menyatakan biloks H 
dalam HCl adalah +1 sedangkan pada H2O 
biloks H adalah +2, sehingga mengalami 
peningkatan oksidasi. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa masih salah dalam 
menghubungkan konsep bilangan oksidasi 
dengan indeks atom, sehingga bentuk 
kesalahan siswa adalah kesalahan dalam 
menghubungkan antar konsep.  
 
6. Kesalahan Siswa pada konsep 
reduktor dan oksidator 
 
Salah dalam menentukan bilangan 
oksidasi 
Terdapat dua orang siswa salah dalam 
menentukan oksidator dan reduktor 
dikarenakan salah dalam menentukan 
bilangan oksidasi (biloks) atom. Terdapat dua 
versi jawaban siswa yang berbeda, namun 
secara prinsipnya letak kesalahan siswa 
sama. Dua orang siswa lainnya melakukan 
kesalahan karena tidak memahami Fe 
merupakan unsur bebas, sehingga siswa 
pertama menuliskan biloks Fe adalah +2 dan 
siswa kedua menuliskan biloks Fe = +3. 
Siswa yang salah dalam dalam biloks Fe, 
siswa juga menuliskan biloks C = +12 dalam 
CO2. Berdasarkan hasil wawancara siswa 
terkecoh dengan koefisien 3 sehingga yang 
siswa tuliskan adalah +12 yang merupakan 
hasil kali biloks C dalam CO2 yaitu +4 
dengan koefisien CO2. pertama juga 
menyatakan bahwa kurang memahami 
penentuan bilangan oksidasi sehingga keliru 
dalam menuliskan bilangan oksidasi. 
Berdasarkan hal tersebut, maka bentuk 
kesalahan siswa adalah kesalahan pada 
konsep esensial.  
 
Terbalik antara konsep reaksi reduksi 
dengan oksidasi berdasarkan konsep 
kenaikan dan penurunan bilangan 
oksidasi 
Kesalahan yang dilakukan 2 orang siswa 
lainnya adalah siswa terbalik antara konsep 
reduksi dengan oksidasi berdasarkan 
kenaikan dan penurunan bilangan oksidasi 
(biloks). Hal ini berakibat salah dalam 
menentukan reduktor dan oksidator. 
Berdasarkan hasil wawancara, siswa 
mengatakan bahwa reaksi reduksi adalah 
kenaikan bilangan oksidasi dan reaksi 
oksidasi adalah penurunan bilangan oksidasi. 
Konsep tersebut tidak sesuai dengan konsep 
ahli bahwa reduksi adalah penurunan 
bilangan oksidasi dan oksidasi adalah 
kenaikan bilangan oksidasi (Effendy, 2007). 
Siswa tidak menyadari bahwa konsep 
tersebut tebalik. Berdasarkan hal tersebut, 
maka bentuk kesalahan siswa adalah 
kesalahan dalam memahami konsep esensial. 
 
Salah dalam konsep reduktor oksidator 
Terdapat 4 orang siswa menjawab 
dengan kesalahan pada konsep reduktor dan 
oksidator. Terdapat dua versi jawaban siswa, 
namun pada dasarnya bentuk kesalahan siswa 
sama. Siswa menggunakan konsep reduksi 
oksidasi berdasarkan perubahan biloks dan 
menggunakan konsep pengikatan dan 
pelepasan oksigen dengan benar, namun 
salah dalam menentukan reduktor dan 
oksidator. Berdasarkan hasil wawancara 
siswa menyatakan bahwa reduktor adalah zat 
yang mengalami reduksi dan oksidator adalah 
zat yang mengalami oksidasi. Konsep siswa 
tidak sesuai dengan konsep ahli bahwa 
reduktor adalah zat yang mengalami oksidasi 
dan oksidator adalah zat yang mengalami 
reduksi (Effendy, 2007). Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa menggunakan 
konsep dasar yang salah dalam menentukan 
reduktor dan oksidator, sehingga bentuk 
kesalahan siswa adalah kesalahan dalam 
memahami konsep esensial. 
Terdapat 3 orang siswa hanya 
menuliskan reduktor adalah Fe2O3 dan 
oksidator adalah 3CO. Berdasarkan hasil 
wawancara, siswa mengatakan Fe2O3 
melepas oksigen sehingga sebagai redukuktor 
dan 3CO mengikat oksigen sehingga sebagai 
oksidator. siswa juga mengira bahwa reduksi 
itulah reduktor dan oksidasi itu adalah 
oksidator. Berdasarkan hal tersebut maka 
bentuk kesalahan siswa adalah kesalahan 
dalam memahami konsep essensial. 
 
Tidak dapat menyatakan ulang konsep 
reduktor dan oksidator 
Terdapat siswa yang hanya menuliskan 
reduktor adalah 3CO2 dalam jawabannya 
tanpa memberikan alasan. Berdasarkan hasil 
wawancara siswa mengatakan tidak paham 
menentukan oksidator dan reduktor, sehingga 
siswa hanya menjawab asal-asalan. Siswa 
juga tidak dapat menyebutkan konsep dasar 
reduktor dan oksidator. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa belum memahami konsep dasar, 
sehingga bentuk kesalahan siswa dalam hal 
ini adalah kesalahan pada konsep esensial.  
Kesalahan 3 orang siswa lainnya adalah 
menjawab dengan langsung menuliskan 
Fe2O3 dan 2Fe sebagai reduktor dan 3CO dan 
3CO2 sebagai oksidator tanpa memberikan 
alasan. Berdasarkan hasil wawancara siswa 
mengatakan bahwa menjawab atas dasar 
konsep pengikatan dan pelepasan oksigen. 
Siswa  mengatakan Fe2O3 menjadi 2Fe 
mengalami reduksi karena melepas oksigen 
dan 3CO menjadi 3CO2 mengalami oksidasi 
karena mengikat oksigen. Siswa mengatakan 
bingung menentukan oksidator dan reduktor, 
siswa juga tidak dapat menyatakan ulang 
konsep oksidator dan reduktor. Bentuk 
kesalahan siswa adalah kesalahan dalam 
memahami konsep esensial. 
Terdapat satu orang siswa yang juga 
menjawab menggunakan konsep pengikatan 
dan pelepasan oksigen. Siswa benar dalam 
menentukan zat yang mengalami reduksi dan 
zat yang mengalami oksidasi namun siswa 
salah dalam menentukan reduktor dan 
oksidator. berdasarkan hasil wawancara 
siswa mengatakan tidak tahu dalam 
menentukan reduktor dan oksidator. siswa 
juga tidak dapat menyebutkan konsep dasar 
reduktor dan oksidator. hal ini menunjukkan 
bahwa bentuk kesalahan siswa adalah 
kesalahan dalam memahami konsep 
essensial. 
 
Kesalahan dalam menghubungkan antara 
konsep bilangan oksidasi dengan konsep 
indeks 
Terdapat 7 orang siswa salah dalam 
menentukan oksidator dan reduktor 
dikarenakan salah dalam menentukan 
bilangan oksidasi (biloks) atom. Terdapat 
tiga versi jawaban siswa yang berbeda, 
namun secara prinsipnya letak kesalahan 
siswa sama. 5 orang siswa menuliskan biloks 
yang salah karena kurang teliti, siswa 
menuliskan biloks Fe = -3 pada Fe2O3 karena 
seharusnya biloks Fe adalah +3. Selain itu 
siswa juga menuliskan biloks C = -2 dalam 
CO2. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
siswa yang menjawab salah, ternyata siswa 
menyadari kesalahannya dan dapat 
memperbaiki bilangan oksidasi (biloks) Fe. 
Pada biloks C ternyata siswa tidak dapat 
menghubungkan antara biloks total dua atom 
oksigen dengan biloks C sehingga salah 
dalam menentukan bilangan oksidasi C 
dalam CO2. 
 
Faktor –faktor Penyebab Kesalahan Siswa 
pada konsep reaksi reduksi oksidasi 
Dari pemaparan sebelumnya, 
diketahui bahwa masih banyak kesalahan 
yang dilakukan siswa pada konsep-
konsep reaksi redoks di kelas XE. 
Terdapat faktor-faktor lain yang 
menyebabkan siswa salah pada konsep 
reaksi reduksi oksidasi (redoks). 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap 
siswa, faktor – faktor tersebut yaitu siswa 
mudah lupa dengan materi karena siswa 
mengatakan tidak teratur dalam belajar. 
Siswa menyatakan bahwa belajar kimia 
apabila menjelang ulangan dan jika ada 
tugas saja. Siswa mengatakan jarang 
membaca kembali materi yang telah 
dipelajari setelah pulang kerumah. Hal ini 
mengakibatkan siswa mudah lupa dengan 
konsep yang telah disampaikan guru. 
Siswa hanya memperoleh informasi 
ketika jam pelajaran saja, sedangkan 
diwaktu luang siswa jarang mengulang 
kembali materi yang sampaikan 
Sebagian besar siswa juga 
mengatakan kurang memperhatikan pada 
proses pembelajaran. Pada proses 
pembelajaran siswa lebih senang 
mengobrol dengan teman sebangku. 
Selain itu siswa juga tidak memiliki 
catatan pelajaran yang lengkap. 
Berdasarkan hasil wawancara siswa 
mengatakan jarang mencatat penjelasan 
guru karena kurang memahami 
penjelasan guru. Menurut sebagian besar 
siswa, guru kurang detail dalam 
menjelaskan materi, siswa juga terkadang 
merasa bingung dengan penjelasan guru. 
Guru terlalu monoton dalam mengajar, 
guru tidak pernah menggunakan media 
pembelajaran yang memudahkan mereka 
untuk lebih memahami konsep reduksi 
oksidasi. 
Faktor lain adalah siswa mengatakan 
kesulitan menggali kembali materi yang 
sebelumnya telah didapat. Sebagian besar 
siswa mengatakan jarang mencari buku 
tambahan untuk memperluas pemahaman 
mengenai materi yang kurang dipahami. 
Siswa hanya bergantung dengan buku 
LKS dan catatan. Siswa juga tidak pernah 
mencoba bertanya kepada guru mengenai 
materi yang telah disampaikan diluar jam 
pelajaran. Sebagian Siswa mengatakan 
segan untuk menanyakan materi yang 
belum dipahami. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
kesalahan dalam memahami konsep esensial 
sebesar 21% yaitu pada konsep pengikatan 
dan pelepasan oksigen, reduksi dan oksidasi 
berdasarkan pengikatan dan pelepasan 
oksigen, bilangan oksidasi atom, bilangan 
oksidasi ion poliatomik, reduksi-oksidasi 
berdasarkan kenaikan dan penurunan 
bilangan oksidasi, serta reduktor dan 
oksidator. Rata-rata kesalahan dalam 
memahami hubungan antar konsep sebesar 
27% yaitu konsep konfigurasi elektron 
dengan muatan atom, konfigurasi elektron 
dengan ikatan ion, indeks atom dengan ikatan 
ion, bilangan oksidasi dengan indeks atom, 
konsep ion poliatomik dengan biloks 
senyawa netral. Kesalahan dalam 
menggunakan konsep untuk memecahkan 
masalah sebesar 3% yaitu salah dalam 
menggunakan bilangan oksidasi atom 
senyawa netral untuk bilangan oksidasi ion 
poliataomik. Faktor-faktor penyebab 
kesalahan siswa pada konsep reaksi reduksi 
oksidasi meliputi faktor internal yaitu siswa 
mudah lupa dengan materi, kurang teliti, 
siswa kurang memperhatikan saat proses 
pembelajaran, siswa tidak teratur dalam 
belajar, tidak memiliki catatan yang lengkap, 
dan kesulitan mendalami materi. Faktor 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
simpulan, maka disarankan dalam 
pembelajaran kimia, materi reaksi reduksi 
oksidasi (redoks) hendaknya guru 
menekankan konsep dasar kepada siswa serta 
mengulang kembali penjelasan konsep-
konsep yang menjadi penunjang pada konsep 
reaksi redoks tersebut. Guru sebaiknya 
memperbanyak latihan soal kepada siswa dan 
menggunakan metode pembelajaran yang 
inovatif sehingga siswa lebih memperhatikan 
dalam penyampaian materi.  
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